MAKNA TATO BAGI PREMAN PASAR MUARA LABUH KABUPATEN SOLOK SELATAN by Rismadona, Rismadona
Jurnal Penelitian Sejarah dan Budaya, Vol. 2 No. 1, Juni 2016
416
MAKNA TATO BAGI PREMAN PASAR MUARA LABUH
KABUPATEN SOLOK SELATAN
MEANING OF TATTOS FOR HOODLUM IN MUARA LABUH MARKET,
SOUTH SOLOK REGENCY
Rismadona
Balai Pelestarian Nilai Budaya Sumatera Barat
Jl. Raya Belimbing No. 16 A Kuranji Padang
Abstrak
Tulisan ini mendeskripsikan tentang makna tato, Tato merupakan kebudayaan bagi mentawai dan seni
pada perkembangan zaman saat ini, namun tato bagi preman di pasar Muara Labuh memiliki makna
sesuai dengan jenis gambar dan penempatan gambar tato pada tubuh preman itu sendiri. Metode yang
yang digunakan penelitian kualitatif deskriptif dalam memahami makna tato bagi preman itu sendiri
dan metode kuantitatif digunakan antara lain metode survei dengan melakukan penyusunan instrument
penelitian, yang digunakan sebagai alat pengumpul data yang dapat berbentuk tes, angket/kuesioner,
untuk pedoman dan wawancara atau observasi serta didukung oleh literature yang terkait. Jenis-jenis
tato beraneka ragam berupa tato jangkar, elang, macan, nama kekasih, tribal, naga. Pemaknaan tato
pada pengguna tato antara lain sebagai ungkapan perasaan, ekspresi seni dan keindahan, identitas,
pelampiasan permasalahan yang sedang dihadapi. Tato tribal disenangi muda mudi zaman sekarang,
sementara tato hewan yang buas lebih cendrung mengarungi dunia kekerasan. Para Pengguna tato di
Muara  Labuh  selain sebagai pelaku pecinta seni tapi juga sebagai mantan pelaku kriminal.
Kata kunci: Makna tato, tato dan preman pasar Muara Labuh
Abstract
This article describes the meaning of Tattoo. Tattoo is the culture and art of Mentawai people nowadays.
But Tattoo for hoodlum of Muara Labuh has its own meaning based on types of image and the placing
of it. This research used descriptive qualitative method in understanding the meaning of Tattoo for the
hoodlum themselves and quantitative methods are used among other methods of surveys by conducting
the preparation of research instrument, which is used as a data collection tool that can be shaped test,
questionnaire, for guidance and interview or observation and supported by the relevant literature.
There are various kinds of Tattoo, such as Tattoos of anchor, eagle, tiger, lover’s name, tribal, dragon.The
meaning of Tattoo of the users is as an expression of feelings, art and beauty, identity, impingement
problems being faced. Tribal Tattoo is favored by young generation. Meanwhile Tattoos of wild animals
tend to navigate the world of violence. Tattoo users in Muara Labuh, besides as the art lover, they are
also as a former criminals.
Keywrods: The meaning of Tattoo, Tattoo and the hoodlum of Muara Labuh.
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PENDAHULUAN
Fenomena premanisme di Indonesia mulai berkembang hingga sekarang pada saat
ekonomi semakin sulit dan angka pengangguran semakin tinggi. Akibatnya kelompok masyarakat
usia kerja mulai mencari cara untuk mendapatkan penghasilan, ada kalanya  melalui pemerasan
dalam bentuk penyediaan jasa yang sebenarnya tidak dibutuhkan. Membaca berbagai laporan
dan pemberitaan media massa baik media cetak maupun media elektronik, keberadaan komunitas
sosial preman saat ini tidak hanya ada di kota-kota besar, seperti Jakarta, Medan, Bandung, dan
Surabaya. Kota-kota menengah dan kota kecil pun sudah ditumbuhi oleh komunitas preman.
Ulah atau kegiatan yang mereka lakukan juga telah semakin bervariasi dan tergolong berani
(terang-terangan).
Pasar Muara Labuh yang terdapat di Kabupaten Solok Selatan dapat ditemukan di
sekumpulan preman dengan berbagai bentuk kegiatan yang bisa dijumpai. Itulah sebabnya salah
satu tempat mangkal preman adalah sekitar pasar.  Lingkup kekuasaan preman adalah semua
tempat usaha yang ada di dalam dan di sekitar pasar mulai dari  lapak-lapak  pedagang mingguan,
toko-toko grosir di dalam dan sekitar, lapak-lapak judi mingguan, rumah bordir, kios minuman
keras lokal, dan tempat parkir.
Preman juga ‘menguasai’ para pencopet, pengemis jalanan, pengedar narkoba kecil-
kecilan, tukang ojeg, tukang becak, kusir delman, dan calo angkutan umum yang busnya kerap
mangkal di seberang pasar (Mulyanto dan Saputro: 2013).  Pasar Muara Labuh Kabupaten
Solok Selatan merupakan pusat interaksi penjual dan pembeli masyarakat yang tak  luput  adanya
sekelompok  preman  sebagai  kelompok  pengaman pasar.
Kecamatan Sungai Pagu merupakan masayarakat Minangkabau  yang terdapat di
Kabupaten Solok selatan. Solok Selatan kental dengan ajaran Islam dapat dilihat dari makna
simbol lambang daerahnya berupa Gubah Masjid pada bagian atas terdapat gambar bulan dan
bintang sebagai simbol Islam, artinya Masyarakat Solok Selatan pada umumnya menganut
Agama Islam yang kuat serta taat pada aturan dan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-
hari, sesuai dengan falsafah Adat Minangkabau Adat Basandi Syara’, Syara’ Basandi Kitabullah.
Bentuk Rumah Gadang (Rumah Adat Minangkabau) maksudnya Kabupaten Solok Selatan
berada dalam daerah Minangkabau dan dalam kehidupan sehari-hari menjalankan aturan-aturan
adat yang bersandikan kepada norma-norma agama.
Budaya preman identik dengan perilaku kekerasan dan diantaranya bertubuh bertato.
Dengan  demikian dapat dilihat kehidupan kalangan preman bertentangan dengan aturan yang
berlaku pada masyarakat etnis Minangkabau. Ini menandakan adanya pergeseran nilai-nilai
dan norma-norma budaya yang dianut dalam masyarakat yang merupakan sebagai perubahan
sosial. Perubahan tersebut tidak bisa terhindari sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi,  walaupun demikian perubahan merupakan suatu hal atau proses yang wajar dan
normal di dalam kehidupan manusia. Perubahan di dalam masyarakat atau perubahan sosial
adakalanya tidak diingini atau ditentang keberadaannya. Perubahan menyangkut semua aspek
kehidupan manusia dapat membawa perubahan aspek lain, misalnya; perubahan di bidang
pendidikan akan berpengaruh pada ekonomi, hukum, kebudayaan adat istiadat dan seterusnya
juga tingkah laku generasi muda yang suka bertato.
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Tato biasanya di daerah Mentawai sebagai kebudayaan, namun di Muara Labuh di
temukan tato ditengah mengumandangkan falsafah “ Adat Basandi Syara’, Syara’ Basandi
Kitabullah” dan misi daerah Solok Selatan salah satunya berupa, “Meningkatkan Pengetahuan
dan Pengamalan Ajaran Agama”. Namun dapat dilihat dalam masyarakat lebih terfokus lagi
perkembangan banyaknya kaum muda mudi menggunakan tato pada tubuh mereka. Hal ini
merembes pada Muara Labuh di temukan adanya masyarakat yang memakai tato.
Perubahan kebudayaan akan menimbulkan fenomena baru di dalam masyarakat, sehingga
sedikit banyaknya berpengaruh pada pola pikir dan prilaku masyarakaat itu sendiri Meskipun
dalam sebagian masyarakat enggan melepaskan tradisi lama, nilai-nilai kebudayaan atau adat
istiadat mereka sehubungan dengan kebudayaan baru namun semua kebudayaan akan selalu
mengalami perubahan penting dalam suatu periode  tertentu. Perubahan kebudayaan terjadi
pada saat munculnya sifat dan kompleksitas baru dalam suatu kebudayaan yang akan merubah
isi dan struktur kebudayaan.  Tato bagi kebanyakan orang masih dikesankan sebagai aksesoris
tubuh yang berkonotosi negatif, tapi kesan ini agaknya semakin terkikis (Jawa Pos, 28 Desember
2002.). Buktinya belakangan  semakin banyak saja pengusaha muda, mahasiswa, bahkan ibu-
ibu rumah tangga yang suka tubuhnya ditato.
Perubahan itu sering terjadi apabila perubahan-perubahan itu ternyata menyebabkan
penyimpangan besar terhadap nilai-nilai tradisional dan adat istiadat’seperti yang terjadi di
Minangkabau terjadi pergeseran budaya dengan maraknya pada perilaku bertato yang ditemukan
di berbagai tempat’yang seharusnya bertentangan dengan adat istiadat yang berlaku.
Perubahan kebudayaan tersebut dapat dilihat dari maraknya masyarakat memakai tato,
walau data pemakai tato belum ada tapi ini telah menjadi gejala sosial dan sering ditemukan
pada berbagai tempat baik pada mahasiswa, preman-preman, karyawan dan lain-lain. Hal ini di
anggap sebagai masalah sosial yang merupakan semua bentuk tingkah laku yang melanggar
atau memperkosa adat istiadat masyarakat dan adat istiadat tersebut diperlukan untuk menjamin
kesejahteraan hidup bersama dan juga situasi sosial yang di anggap oleh sebagian besar dari
warga masyarakat sebagai mengganggu, tidak dikehendaki, berbahaya dan merugikan orang
banyak (Kartono: 1997).
Premanisme merupakan sekelompok masyarakat yang dianggap negatif, Seseorang
dikatakan, disebut, ataupun dijuluki sebagai seorang ‘preman’, acapkali merujuk pada
penampilan bengal, bengis, berambut gondrong atau berlagak ‘petantang –petenteng’ serta
dilumuri dengan berbagai tato yang menghiasi sekujur tubuhnya, yang dianggap kelompok
pelaku kriminal yang di takuti masyarakat. Preman sering ditemukan mereka bertato. Adat
dalam arti menyangkut berbagai unsur  budaya yang melekat dalam kehidupan masyarakat
Minangkabau. Dengan banyaknya pemakai tato, khususnnya  kelompok preman yang telah
dinilai melakukan penyimpangan dari norma yang berlaku, maka Muara Labuh kabupaten Solok
Selatan pada umumnya menandakan nilai-nilai adat yang berdasarkan agama Islam, disini jelas
tidak sejalan dan di amalkan sebagai alat pengontrol segala prilaku dan tindakannya (https://
ferli1982.wordpress.com/2012/03/26/premanisme-dalam-konsep-teori-labelling/ di up date, 1
desember 2013 pukul 08.00 wib).
Sesuai dengan falsafah Adat Istiadat yang dianut oleh Minangkabau yaitu, Adat Bersandi
Syarak, Syarak Bersandi Kitabullah, mengalami terjadinya pergeseran nilai-nilai budaya.
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Pergeseran budaya yang berlaku pada masyarakat setempat berdasarkan pengatahuan dan
pandangan masyarakat tersebut mengalami perubahan pula akibat perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang diperkenalkan melalui massa media, siaran televisi yang
memperlihatkan para tokoh idolanya memakai tato.
Pelaku kriminal (residivis) yang bertato dan hubungan sistem kekeluargaan telah
merenggang bersifat kepentingan dan aturan-aturan nilai-nilai yang menjunjung norma telah
berkurang Sementara itu tato bagi mentawai menunjukkan sebagai pengganti KTP (Kartu Tanda
Pengenal) menunjukan status dalam kehidupan masyarakat melalui gambar yang ditorehkan ke
tubuhnya hingga melahirkan permasalahan, karena prilaku preman dan bertato penyimpangan
dari falsafah Minangkabau sendiri.
Rangkaian pertanyaan berikut ini dapat membantu mengarahkan pokok-pokok persoalan
secara lebih jelas. Adapun pertanyaan yang akan dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut : apa saja jenis dan makna gambar tato bagi preman pasar di Muara Labuh? dan dimana
saja penempatan gambar tato dan makna penempatan gambar tato di tubuh preman di pasar
Muara Labuh?
Premanisme merupakan sekelompok masyarakat yang dianggap negatif dimana situs
artikata mendefenisikan preman sebagai sebutan kepada orang jahat seperti penodong, perampok
dan pemeras (Definisi ‘preman’. 2013. (http://www.artikata.com/arti-345944-preman.html,
diakses 30 Juli 2013).  Situs Wikipedia mendefenisikan tato sebagai rajah. Kata “tato” berasal
dari kata Tahitian/Tatu, yang memilki arti: menandakan sesuatu. Rajah atau tato (Bahasa Inggris:
tattoo) adalah suatu tanda yang dibuat dengan memasukkan pigmen ke dalam kulit. Dalam
istilah teknis, tato adalah implantasi pigmen mikro. Tato dapat dibuat terhadap kulit manusia
atau hewan. Tato pada manusia adalah suatu bentuk modifikasi tubuh, sementara rajah pada
hewan umumnya digunakan sebagai identifikasi (Tato. 2013. http://id.wikipedia.org/wiki/Rajah,
diakses 30 Juli 2013). Tato adalah sesuatu yang berada dibelakang dengan makna sendiri sebagai
bagian dari penanda ritual atau bahkan pada suku Dayak Kenyah, ia sebagai penanda bagi
suatu status sosial tertentu. Tato bagi orang Mentawai sebagai tanda dan alat komunikasi berupa
KTP, seperti suku, negeri asal, dan malah identitas bahwa ia pernah membunuh orang dan
tepatnya sebagai strata sosial yang bersangkutan (Haluan, 18 Juni 2003).
Rismadona (2005: 48) menulis pemakaian tato dibangkitkan oleh kebutuhan berupa
penghargaan dan pengaktualisasikan diri tentunya melalui kegiatan yang mereka lakukan
kedudukan tersebut menimbulkan penghargaan dan penghormatan oleh pihak lain untuk
mendapatkannya melalui perolehan kekuasaan sehingga satu kelompok yang diinginkan
menimbulkan rasa penghormatan, takut dan tunduk sehingga individu merasa dirinya melebihi
dari yang lain atau jantan
Dalam Rismadona (2005: 49) hasil wawancara dengan Wawan mantan seorang Preman
yang pernah bertato mengungkapkan tato bukan saja beraktivitas ke arah kriminal tapi
mengungkapkan nilai seni dengan ungkapannya sebagai berikut: “Mula-mulanya tato itu indah
saya lihat dengan warna warni, akhirnya mencoba, saya pilih gambar tato naga, elang dan
macan, biar saya dibilang jantan oleh kawan-kawan, mereka yang bertato bunga dianggap
berselera rendah”.
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Dalam Rismadona (2005: 53), makna tato bagi masyarakat lebih cenderung pada pelaku
kejahatan dan dilarang dalam ajaran agama Islam yang dianggap sebagai penyimpangan norma
dan nilai yang berlaku pada masyarakat Minangkabau, namun bagi pemakai tato itu sendiri tato
bernilai seni, penunjukan identitas diri dalam komunitasnya, lambang kebebasan, pemberontak
dan lain-lain. Jenis gambar tato beraneka ragam, sesuai menunjukan kepribadian individu itu
sendiri, gambar naga, harimau, benteng, tengkorak, bunga, kuda, kupu-kupu, lumba-lumba
dan lain sebagainya.
METODE PENELITIAN
Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hidup bersama dalam masyarakat dan
menyelidiki ikat-ikatan antar manusia yang menguasai kehidupan. Sebagai pembedah motivasi
dan makna gambar tato bagi preman dengan menggunakan teori interaksionisme simbolik karena
dalam teori ini memahami perilaku individu melalui symbol dalam berinteraksi dan
berkomunikasi. George Simmel berpandangan bahwa muncul dan berkembangnya kepribadian
seseorang tergantung pada jaringan hubungan sosial.
Max Weber mengungkapkan sosiologi berusaha memahami tindakan sosial  dan dengan
mendefenisi dan membahas konsep dasar yang menyangkut interaksi seperti tindakan, tindakan
social, dan tindakan non social serta hubungan sosial. Seiring itu William James merumuskan
tentang konsep diri (self) berpendapat bahwa perasaan seseorang  mengenai dirinya sendiri,
seseorang muncul dari interaksi dengan orang lain (Kamanto: 2003: 221-222).
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan metode kuantitatif. Metode
kualitatif deskriptif yang mendeskripsikan mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian.
Metode penelitian kualitatif digunakan agar mampu menganalisi proses-proses sosial dan makna
yang tampak di permukaan, dengan demikian penelitian ini bukan menjelaskan fakta saja tetapi
proses dan makna dibalik fakta tersebut.
Metode yang digunakan antara lain metode survei yang perlu dilakukan adalah
penyusunan instrument penelitian, yang digunakan sebagai alat pengumpul data yang dapat
berbentuk tes, angket/kuesioner, untuk pedoman dan wawancara atau observasi. Dalam
menentukan instrument perlu diteliti terlebih dahulu validitas dan reliabilitasnya.
Dalam menganalisa data dipergunakan metode kualitatif, hal ini dimaksud  untuk
mendapatkan dan mengumpulkan data dilapangan untuk menuju kesimpulan sesuai dengan
tujuan penelitian dan mengaitkan dengan teori yang telah ada.
Penulis mempelajari literature lain seperti data sekunder yang terdapat pada majalah-
majalah dan koran yang memuat tentang tato secara umum dan monografi yang tersedia di
Muara Labuh. Data yang dimaksud, diharapakan agar dapat memberikan jawaban terhadap
permasalahan yang telah dirumuskan. Kemudian peneliti melakukan observasi atau pengamatan
agar dapat memperoleh data yang diharapkan maka pengamat harus menunggu dan mengamati
sampai tingkah laku yang di harapkan terjadi sehingga dapat di ketahui secara langsung tindak
tanduk individu bertato.
Penelitian ini dilakukan pada preman-preman bertato yang mangkal dan beraktivitas
sekitar pasar Muara Labuh Kabupaten Solok Selatan. Sesuai yang di ketahui bahwa Pasar
merupakan Pusat Keramaian dengan berbagai aktivitas dan hubungan yang bersifat kepentingan
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maka pemilihan lokasi ini karena secara objektivitas bahwa disekitar pemukiman Pasar Muara
Labuh tersebut banyak ditemukan warga masyarakat yang bertato sehingga dapat ditemukan
pelaku tato dan aktivitasnya  dalam kesehari-hariannya.
Penelitian ini mempergunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena mendeskripsikan
perilaku masyarakat dalam interaksi. Dengan kata lain, dikemukakan Weber bahwa sejumlah
pengertian, batasan ataupun kompleks makna yang hidup dalam pikiran manusia membawa
konsekwensi pada perilaku. Pendekatan ini dipergunakan untuk mendapatkan informasi tentang
motivasi dan makna tato dan sebagai pelengkap pendataan digunakan pendekatan kuantitatif.
Informan dalam penelitian ini adalah preman bertato yang beraktivitas di Pasar Muara
Labuh dalam berperilaku bertato yang ditemukan dan dirasakannya dalam proses interaksi sosial.
Sampel yang digunakan berupa sampel purposif yang diambil sesuai dengan kriteria yang di
tentukan untuk menjawab dari tujuan penelitian. Pemilihan informan dilakukan secara purposif
(bukan secara acak) yaitu atas dasar apa yang diketahui tentang variasi-variasi yang ada atau
elemen-elemen yang ada.
Dalam hubungan ini, Lincoln dan Guba menyebutkan bahwa konsep sampling yang
relevan di pergunakan dalam penelitian kualitatif adalah maximum variation sampling to
document unique variation that have emerged in adapting to different conditions karena itu
dalam proses pengumpulan data tentang suatu topik bila variasi informan tidak muncul atau
ditemukan lagi,maka peneliti tidak perlu melanjutkannya dengan mencari informasi atau sampel
baru (Faisal: 1990: 57).
Dalam memilih sampel informan yang terpilih, yakni:
1. Subjek yang telah cukup lama dan intensif “menyatu” dengan suatu kegiatan atau “medan
aktivitas” yang menjadi sasaran.
2. Subjek yang masih terlibat secara penuh aktif pada lingkungan kegiatanyang menjadi sasaran
atau perhatian penelitian.
3. Subjek yang mempunyai cukup banyak waktu atau kesempatan untuk dimintai informasi
(Sanafiah,1990: 58).
Dengan demikian sebagai informan yang dipilih yaitu  anggota preman bertato yang
berdomisili di Muara Labuh dan beraktivitas di pasar yang dijadikan sebagai informan kunci.
Teknik dan alat pengumpulan data ini adalah:
1. Wawancara/interview: untuk mendapatkan keterangan dari responden secara mendalam.
Di mana wawancara ini dibagi ke dalam dua bentuk:
a. Wawancara berstruktur, yaitu pengumpulan informasi berupa fakta, opini dan motivasi
dan makna gambar tato ditubuh si pelaku  melalui wawancara  tatap muka berdasarkan
angket. Pada saat wawancara berlangsung, angket diisi oleh peneliti sendiri berdasarkan
keterangan atau jawaban yang diberikan oleh informan dan di samping itu peneliti
mencatat jawaban-jawaban spontan informan.
b. Wawancara tidak berstruktur, untuk topik-topik yang sifatnya agak sensitive sperti
dalam hal bertindak dan bagaimana perilaku  orang-orang bertato,pengumpulan data
dengan angket yang diragukan viliditas jawabannya. Di samping hal ini di lakukan
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dengan observasi,juga dapat di lakukan dengan  informasi lebih jauh kepada para
informan.
2. Studi Kepustakaan dengan mempelajari literature tersedia.
Adapun jenis data yang akan dipergunakan adalah data:
1. Data primer: data yang diperoleh langsung dari perilaku preman bertato.
2. Data sekunder: data yang diperoleh jurnal dan hasil penelitian yang memuat tentang
tato mengingat belum ada data yang pasti tentang tato.
Analisa peneliti dengan menggunakan pendekatan induksi di mana peneliti dari fakta
atau informasi empiris (data) untuk  menbangun konsep, hipotesis dan teori. Dari fakta atau
informasi ke konsep merupakan suatu gerak melintasi ke tingkat abstraksi yang lebih tinggi,
bukan suatu perhitungan tabulasi dari data-data yang berasosiasi dengan konsep yang ditemukan.
Data yang terakumulasi dibawah suatu label demikian pada akhirnya dikembangkan menjadi
pernyataan tentang defenisi nominal, makna teoritis atau konstan substantif dari suatu konsep.
Dengan demikian  akan diperoleh makna atas dasar interrelasi dalam sistem kategori yang
lebih alamiah sifatnya sebab keseluruhan kategori tetap diperetahankan sebagai fakta nominal
dalan jalinan system kategorial masing-masing tanpa diredaksi ke dalam ukuran-ukuran
“pengangkaan”.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Letak Geografis dan Keadaan Alam
Pasar  Muara Labuh yang menjadi lokasi penelitian sesuai namanya berada di kota Muara
Labuh. Kota Muara Labuh sendiri merupakan ibukota Kecamatan Sungai Pagu dan merupakan
salah satu dari 11 nagari yang bernaung dibawah Kecamatan Sungai Pagu. Kecamatan Sungai
Pagu  merupakan  bagian  wilayah  Kabupaten  Solok  Selatan  terletak antara 010 20' 18" – 10 46
‘ 09" Lintang  Selatan dan 1000 28’ 34" - 1010 13' 10"  Bujur Timur dengan luas wilayah adalah
596,00 Km2,
Kabupaten Solok Selatan yang merupakan kabupaten yang terletak di bagian timur
Provinsi Sumatera Barat. Kabupaten ini resmi dimekarkan dari Kabupaten Solok pada tahun
2004 mencakup wilayah seluas 3.346,20 km². Secara administratif kabupaten ini berbatasan
langsung dengan Provinsi Jambi di sebelah selatan dan dikelilingi oleh tiga kabupaten lain di
Sumatera Barat dari barat ke timur: Kabupaten Pesisir Selatan, Solok, dan Dharmasraya.  Adapun
batas-batas wilayah  Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok   Selatan adalah sebagai berikut:
Sebelah Utara : Kecamatan  KPGD/(Koto Parik Gadang Diateh)
Sebelah Selatan : Kecamatan Pauh  Duo
Sebelah Barat : Kab. Pesisir Selatan
Sebelah Timur : Kabupaten Sijunjung
Secara administratif  Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan memiliki 11 (
sebelas ) Nagari  yaitu Nagari  Pasir Talang, Sako Pasia Talang, Koto Baru, Pasar Muara Labuh,
Pulakek  Koto  Baru , Bomas Koto Baru, Sako Utara Pasia, Talang, Sako Selatan pasia Talang,
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Pasia Talang barat, Pasia Talang Timur dan Pasia talang Selatan.  Pusat pemerintahannya terletak
di Padang Aro, sekitar 161 km dari pusat Kota Padang.
Wilayah Kabupaten Solok Selatan terletak pada ketinggian 350 - 430 meter diatas
permukaan laut, dengan topografi (bentang alam) bervariasi antara dataran lembah
bergelombang, berbukit dan gunung yang merupakan rangkaian dari Bukit Barisan yang
membujur dari utara ke selatan di sepanjang pantai barat Sumatera. Selanjutnya, secara topografis
69,19 % dari wilayah Solok Selatan berada pada kelerengan di atas 40 derajad yang tergolong
sangat curam dan rawan terhadap bahaya longsor dan hanya sekitar 15,02 yang tergolong datar
dan landai dan termasuk wilayah vulkanologis gunung berapi yang aktif dengan berbatasan
dengan Gunung Kerinci Kabupaten Kerinci Propinsi Jambi
Kependudukan
Sebagian besar penduduk Kabupaten Solok Selatan adalah etnis Minangkabau yang
wilayah adatnya terbagi dua, yaitu Alam Surambi Sungai Pagu di bagian barat dan Rantau XII
Koto di bagian timur. Masyarakat adat Alam Surambi Sungai Pagu mendiami Lembah Muara
Labuh sepanjang aliran Batang Suliti dan Batang Bangko, sedangkan masyarakat Rantau XII
Koto mendiami daerah sepanjang aliran Batang Sangir (Kabupaten Solok Selatan. 2013. (http:/
/id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_ Solok_Selatan, diakses 30 Juli 2013).
Di samping dihuni oleh etnis Minangkabau, Kabupaten Solok Selatan juga dihuni oleh
etnis Jawa. Etnis Jawa datang sebagai transmigran seperti di Nagari Sungai Kunyit dan Dusun
Tangah, namun ada juga yang datang bekerja di sektor perdagangan dan karyawan pabrik.
Berdasarkan data BPS Tahun 2011, jumlah penduduk Kabupaten Solok Selatan sebanyak
147.369 jiwa  terdiri dari  laki­laki 74.117 jiwa dan perempuan 73.252 jiwa dengan kepadatan
penduduk 44,04 jiwa/kilometer persegi. Bila dibandingkan dengan tahun 2010 terjadi
peningkatan pertumbuhan penduduk 7,83 persen. 
Tingginya rata-rata pertumbuhan penduduk di Kabupaten Solok Selatan adalah sebagai
akibat adanya pengaruh arus migrasi dari berbagai daerah lain di luar Kabupaten Solok
Selatan. Sedangkan kepadatan penduduk Kabupaten Solok Selatan pada tahun 2011 sebesar
44,04 jiwa/km2 meningkat dari  tahun sebelumnya (2010) sebesar 40,19 jiwa/km2.
Secara umum Sebaran keadaan penduduk menurut kelompok usia (umur) di Kabupaten
Solok Selatan pada tahun 2010 adalah sebagai berikut; Usia 0-4 tahun 16.515 jiwa, 5-9
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Tabel 1
Jumlah dan kepadatan penduduk Kabupaten Solok Selatan Tahun 2007-2011
Uraian 2007 2008 2009 2010 2011 
Jumlah Penduduk 
(jiwa) 
130.400 132.093 133.804 144.281 147.369 
Kepadatan Penduduk 
(jiwa/km2) 
38,96 39,48 39,99 40,19 44,04 
 Sumber: BPS Kabupaten Solok Selatan Tahun 2012
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tahun 16.828 jiwa, 10­14 tahun 16.525 jiwa, 15­19 tahun 12.394 jiwa, 20­24 tahun 10.969 jiwa,
25-29 tahun 13.339 jiwa, 30-34 tahun 12.273 jiwa, 35-39 tahun 10.865 jiwa.
Sementara  itu  untuk  usia 40­44 tahun sebanyak 8.942 jiwa, 45­49 tahun 7.701 jiwa,
usia 50-54 tahun 6.505 jiwa, usia 55-59 4.760 jiwa. Kemudian kelompok usia 60-64 tahun
sebanyak 3.071 jiwa, usia 65-69 2.345 jiwa, 70-74 tahun 1.930 jiwa serta kelompok usia 75
tahun keatas sebanyak 2.407 jiwa.
Sebaran penduduk berdasarkan perkecamatan di Sungai Pagu dapat dilihat melalui table
berikut:
Tabel 2
Jumlah penduduk dirinci dalam kelompok Umur Tahun 2011
Nagari Kelompok Umur 
Tahun 0-1 1-5 5-6 7-15 16-21 22-59 60 ≥ 
Pasir Talang 122 228 486 520 1221 1257 97 
Koto Baru 115 242 281 170 2405 2251 605 
Sako Pasia Talang 110 245 276 112 223 681 350 
Sako Utara P.T 102 202 159 390 225 985 297 
Sako Selatan P.T 148 168 215 366 460 404 267 
Pasar M.Labuh 146 182 220 230 300 1652 308 
Pulakek Koto Baru 112 267 105 590 285 996 250 
Bomas Koto Baru 103 143 140 450 225 836 365 
Pasia Talang Barat 120 218 289 280 1230 572 368 
Pasia Talang 
Selatan 
125 219 289 279 1250 546 402 
Pasia Talang Timur 113 265 300 280 1230 580 370 
Jumlah 1482 1157 2760 3667 9054 10760 3679 
 Sumber: Wali Nagari se-Kecamatan Sungai Pagu
Mata Pencaharian
Dilihat dari jenis tanahnya, Kabupaten Solok Selatan, terdiri atas tanah Andosol dan
Litosol. Jenis tanah seperti ini memiliki tingkat hara yang tinggi dan sangat subur. Oleh karena
itu daerah ini sangat cocok untuk pengembangan kegiatan pertanian, terutama tanaman
holtikultura dan perkebunan. Mata pencaharian masyarakat sebagian besar adalah petani karet
maupun kelapa sawit. Disamping itu ada juga yang berprofesi sebagai pedagang, Pegawai Negeri
Sipil, pegawai swasta maupun pekerjaan lainnya. Daerah ini kaya akan sumber daya alam maupun
mineral serta hasil bumi. Hutan di wilayah ini sebagian dikelola oleh masyarakat untuk membuat
kebun, baik itu kebun karet maupun sawit dan juga ada yang dikelola oleh perkebunan swasta.
Dilihat secara kecamatan, Kecamatan Sungai Pagu memiliki berbagai jenis pekerjaan
dan kegiatan yang dapat dilihat pada
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Tabel 3
Jumlah penduduk berdasarkan jenis pekerjaan
Jenis Kegiatan/Pekerjaan Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1. Pelajar/Mahasiswa 3918 4009 7927 
2. Mengurus Rumah Tangga 85 7095 7180 
3. Pensiunan 215 189 404 
4. Blm/Tdk Bekerja 2525 2596 5121 
5. Petani/Perkebunan 2697 2685 5292 
6. Peternak 85 20 105 
7. Nelayan/Perikanan - - - 
8. Industri 125 26 151 
9. Konstruksi 185 9 194 
10. Pedagang 813 397 1210 
11. Transportasi 399 3 402 
12. PNS 559 687 1247 
13. TNI 29 1 30 
14. POLRI 70 - 70 
15. Jasa Lainnya 700 - 700 
16. Lainnya - - - 
Jumlah 12315 17717 30032 
Sumber : Wali Nagari se-Kecamatan Sungai Pagu
Pendidikan
Jumlah penduduk dirinci menurut Pendidikan tertinggi yang ditamatkan dan Jenis
Kelamin di Kecamatan Sungai  Pagu  Tahun 2011
Tabel 4
Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin dan pendidikan
Pendidikan Tertinggi Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1 2 3 4 
Tidak/Belum Sekolah 126 85 211 
Tidak Tamat SD 156 125 281 
Tamat SD 1003 1212 2215 
SLTP Sederajat 1000 1052 2052 
SLTA Sederajat 1315 1501 2816 
AK/PT 325 330 655 
Jumlah 3925 4305 8230 
 Sumber: wali Nagari se-Kecamatan Sungai Pagu
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Agama
Sebagai etnis Minangkabau, mayoritas penduduk Muara Labuh beragama Islam selain
Kristen dan Konghucu yang dianut oleh sejumlah suku pendatang beretnik Jawa, Batak, Tionghoa
dan Mandailing. Di Kecamatan Sungai Pagu itu sendiri jumlah penduduk dirinci menurut agama
yang dianut dan jenis kelamin pada tahun 2011 adalah
Tabel 5
Jumlah penduduk berdasarkan agama yang dianut
Agama Yang Dianut Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1. Islam 15738 16739 32.477 
2. Protestan 32 30 62 
3. Khatholik 17 3 20 
Jumlah 15787 16772 32559 
Sumber: Wali Nagari se Kecamatan Sungai Pagu
Fasilitas Nagari
Fasilitas Nagari paada daerah Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan merupan
penunjang dalam kegiatan dan aktivitas nagari dalam peningkatan Sumber Daya Manusia melalui
pendidikan.
Tabel 6
Fasilitas nagari berdasarkan Pendidikan
No Tingkat Pendidikan Negeri Swasta Jumlah 
Sekolah 
1. PAUD - 29 29 
2. Taman Kanak-Kanak - 13 13 
3. Sekolah Dasar ( SD )/ MI 32 - 32 
5 SLTP 7 - 7 
6 SLTA/MAN 4 1 5 
 Jumlah 43 43 86 
Sumber: UPTD Pendidikan Sungai Pagu Tahun 2011
Sejarah Perkembangan Nagari
Pada mulanya Kabupaten Solok Selatan secara historis dikenal sebagai afdeeling Solok
pada masa penjajahan Belanda. adan 16 Desember 1970 diresmikan menjadi Kotamadya Solok.
Tahun 1950-an terselenggaranya Konferensi Timbulun untuk membentuk Kabupaten baru dan
baru teralisisasi pada  dengan bergulirnya era reformasi serta lahirnya Undang Undang tentang
Otonomi Daerah. Kondisi ini telah mendorong tokoh tokoh dari Kabupaten Solok Selatan baik
yang ada di daerah maupun yang berdomisili di perantauan untuk memperjuangkan agar lebih
cepat berdirinya Kabupaten Pemekaran. Perjuangan itu akhirnya membuahkan hasil  dengan
berdirinya Kabupaten  Solok Selatan dengan Ibukotanya Padang Aro. Kabupaten pemekaran
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ini dibentuk dengan Undang-undang Nomor 38 Tahun 2003 tentang Pembentukan Kabupaten
Dharmasraya, Kabupaten Solok Selatan dan Kabupaten Pasaman Barat di Propinsi Sumatera
Barat (Sekilas Solok Selatan.2013. (http://www.solselkab.go.id/post/read/154/sekilas-solok-
selatan.html, diakses 30 Juli 2013), sehingga untuk mendapatkan pelayanan yang lebih dekat
ke pusat pemerintahan.
Kabupaten Solok Selatan diresmikan pada tanggal 7 Januari 2004. Wilayahnya pada
masa itu meliputi Kecamatan Sungai Pagu, Kecamatan Koto Parik Gadang Diateh, Kecamatan
Sangir, Kecamatan Sangir Jujuan dan Kecamatan Sangir Batang Hari. Selanjutnya pada tahun
2007 kecamatan Sangir Jujuan dimekarkan menjadi Kecamatan Sangir Jujuan dan Sangir Balai
Janggo. Sementara itu Kecamatan Sungai Pagu dimekarkan pula menjadi Kecamatan Sungai
Pagu dan Kecamatan Pauh Duo. Pemimpin untuk Kabupaten Solok Selatan pada mulanya  Drs.
Aliman Salim dilantik sebagai Pj. Bupati Solok Selatan yang pertama oleh Gubernur Sumatera
Barat di Padang pada 10 Januari 2004 dan setahun kemudian pada tanggal 12 Februari 2005, Drs.
Marzuki Onmar dilantik sebagai Pj. Bupati Solok Selatan  yang kedua oleh Gubernur Sumatera
Barat di Padang Aro.
Sesuai dengan Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 dan Peraturan Pemerintah Nomor
6 Tahun 2005  pada tanggal 27 Juni 2005 dilaksanakan pemilihan Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah secara langsung yang pertama kali di Solok Selatan. Pada Pemilihan Umum
Kepala Daerah tersebut terpilih Drs. Syafrizal J. M.Si dan Drs. Nurfirmanwansyah, Apt,
MM sebagai pasangan Bupati dan Wakil Bupati Solok Selatan periode 2005 – 2010. Berikutnya
dilaksanakan Pemilihan Umum Kepala Daerah sehingga  terpilih pasangan. H. Muzni Zakaria,
M.Eng dan Drs. Abdurrahman, SH sebagai Bupati dan Wakil Bupati Solok Selatan Periode
2010 – 2015. Keduanya dilantik oleh Gubernur Sumatera Barat Prof.Dr. Irwan Prayitno di
Padang Aro pada tanggal 20 Agustus 2010.
Pasar Nagari Muara Labuh
Muara Labuh merupakan bagian wilayah Kecamatan Sungai Pagu, daerah lintasan selatan
antar propinsi. Wilayah ini merupakan daerah agraris yang makmur dengan hasil pertanian.
Jumlah penduduk yang sedikit membatasi kemajuan daerah. indahnya pemandangan alam di
sekitar Muara Labuh, menarik hati untuk berkunjung ke daerah ini.
Pasar Baru Muara Labuh telah selesai dibangun pada tahun 1997, guna mewujudkan
pasar yang memenuhi aspek keamanan, kelayakan, dan bersih. Hal ini dilakukan karena Pasar
Lama tidak memungkinkan untuk diperluas dan dikembangkan karena terbatasnya lahan dan
dikelilingi oleh kawasan permukiman, perkantoran, dan pendidikan. Belum lagi kondisi
bangunan yang rusak, minimnya sarana prasarana penunjang pasar, serta pemakaian jalan untuk
aktivitas perdagangan. Ternyata sampai saat ini Pasar Baru tersebut tidak berfungsi optimal,
terlihat dengan aktifitas perdagangan yang terjadi hanya pada hari -hari pekan saja di Pasar
Baru tersebut.
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Tato di Muara Labuh
Sejarah Tato Secara Umum
Tato dahulu sering dipakai oleh kalangan suku-suku terasing di suatu wilayah di dunia
sebagai penandaan wilayah, derajat, pangkat, bahkan menandakan kesehatan seseorang. Tato
digunakan secara luas oleh orang-orang Polinesia, Filipina, Kalimantan, Afrika, Amerika Utara,
Amerika Selatan, Mesoamerika, Eropa, Jepang, Kamboja, serta Tiongkok. Walaupun pada
beberapa kalangan tato dianggap tabu, seni tato tetap menjadi sesuatu yang populer di dunia.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, tato berarti gambar (lukisan) pada bagian (anggota)
tubuh.
Pada etnis tertentu tato tidak untuk seni, tidak untuk perpenampilan maco, melainkan
adanya unsur kebudayaan. Dalam bahasa Mentawai tato desebut dengan titi, sedangkan dalam
bahasa Dayak disebut Tedak. Keberadaan tato berdasarkan penelitian Adi Rosa, tato sudah ada
sejak 3500 tahun yang lalu yang tersebar di kepulauan Mentawai Sumatera Barat, suku Dayak
Kalimantan dan pulau Sumba Nusa Tenggara Barat.  Hal ini diperkuat Bernard Sellato dalam
sukunya “ Hornbill and Dragon” ( 1984) mengatakan bahwa masyarakat Dayak  Jud Danum
sudah menghuni wilayah Kalimantan lebih 3000 tahun silam, masyarakat ini sudah mengenal
tato.( Interview, 30 April 2001; 67 )
Di Mentawai tato tradisional hidup di tengah masyarakat yang merupakan penerus tradisi
budaya prasejarah-neolithikum.Awalnya tato merupakan tatanan hidup masyarakat Mentawai
yang tertuju pada agama dan kepercayaan yang dikenal dengan Arat Sabulungun. Disamping
sebagai simbol kepercayaan juga merupakan simbol suku dan profesi keahlian seseorang.
Tato tradisional mempunyai kedudukan yang penting dalam masyarakat tradisional, baik
Mentawai  maupun  Dayak. Tato menunjukkan sebagai kepiawaian seseorang seperti  murourou
(pemburu). Tato yang berhubungan dengan kepercayaan masyarakat disebut arat sabulungan
dengan motif lakpok yang berbentuk daun dan motif kesehatan yaitu motif sibalubalu yang
dipakai oleh sikerei ( dukun  yang terletak pada bagian atas pangkal lengan.
Zaman dahulu tato sebagai perajahan/lukisan tubuh (body painting) permanen diartikan
sebagai wujud ekspresi manusia, hal ini telah terjadinya pergeseran makna, dimana tato sebagai
bagian ritual dan budaya, sekarang ini tato sebagai seni. Tato biasanya lebih berkembang di
kota-kota besar, terutama pada tahun 1983 keberadaan tato kebanyakan  para  narapidana yang
terkena penembakan misterius.
Pada tahun 1980-an tato bukan dianggap sebagai simbol budaya dan kepercayaan tapi
sebagai symbol pelaku kriminal. Pada tahun ini sering ditemukan mayat-mayat bertato akibat
penembakan misterius. Semenjak itu tato mulai memudar perkembangan dalam kehidupan
masyarakat,
Namun 1990-an, tato sebagai pelaku kriminal telah terjadi pergeseran, tato dianggap
sebagai pecinta seni keindahan bagi penggunanya, sehingga terjadilah peningkatan pengguna
tato. Tato digandrungi oleh tua muda, laki-laki dan wanita termasuk remaja sekalipun. Ini terlihat
pada tahun 1990-an dapat dilihat banyaknya selebritis yang memakai tato sebagai dekorasi
tubuh. ( Interview, 30 April 2001; 69 )
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Perkembangan Tato di Muaralabuh
Berdasarkan perkembangannya tato adalah produk budaya yang pada perkembangannya
mengalami pergeseran makna. Apabila pada masyarakat tradisional tato merupakan identitas
dalam masa peralihan (rites of passage). Adapun pada masa sekarang tato sudah dianggap
sebagai seni dan keindahan yang menjadi bagian dari budaya popular dalam masyarakat.
Kepemilikan tato saat ini sudah menjadi hal yang biasa dan ditoleransi sebagai sebuah tren
fashion yang berkembang dengan beragam motifnya. Tato dianggap sudah lebih “bebas” dari
unsur-unsur politik dan citra masyarakat mengenai tato yang bersifat negatif.
Perkembangan tato masuk pada wilayah Muara Labuh kecamatan Sungai Pagu Solok
Selatan, berdasarkan hasil wawancara dengan inisial LW:
“tato dimuara labuh sudah ada semenjak zaman penjajahan, karena dirajah oleh Belanda
sebagai tanda bekas tawanan Belanda karena berani membangkang pada Belanda, cuma
ada 1-2 orang saja. Perkembangan tato dimuara labuh bukan masyarakat Muara Labuh
yang bertato yang tinggal dikampung ini, tapi masyarakat  nagari ini yang pergi merantau
ke kota besar, salah satunya saya pada tahun 80-an saya kembali ke kampung, karena
saya dicari polisi, 5 orang teman saya bertato mati secara misterius karena saya dulunya
termasuk penguasa dan geng pelaku kriminal  suatu wilayah di Jakarta, dan saya agak
kuatir juga berlama-lama di Jakarta, makanya saya menetap dikampung”
Seiring dengan itu beberapa hasil wawancara beberapa informan tentang perkembangan
tato, pada umumnya mereka bertato, individu yang pulang merantau, baik dari bali seperti YB,
LW, RK dari Jakarta, EY dari Jambi dan Padang.  Namun semenjak adanya mesin pembuat tato
di Muara Labuh barulah anak-anak muda yang yang mencari jati diri dan frustasi karena masalah
cinta mereka  mentato tubuhnya dikampung halaman sendiri.
Perkembangan tato modern yang mengarah pada seni bukanlah sebagai budaya Muara
Labuh kabupaten Solok Selatan, tapi keberadaan masyarakat bertato dibawa oleh masyarakat
itu sendiri sebagai pelaku perantau yang pulang kampung sehingga gambar tato memiliki
keindahan tersendiri. Keindahan tersebut mengundang sekelompok  remaja, masyarakat  Muara
Labuh untuk ikut bertato, apalagi studio tato telah ada di Muara Labuh  sehingga tak  perlu
dicari  diperantauan  lagi.
Jenis  Gambar dan Makna Tato
Gambar tato secara Umum
Jenis gambar tato amatlah beraneka ragam didunia para pengguna tato itu sendiri yang
mana jenis gambar tato yang digunakan menunjukan pilihan reflektif atau subjektif dari
kepribadian individu pentato itu sendiri. Secara umum, motif tato bisa meliputi gambar tumbuhan
dan binatang tertentu yang dianggap mensimbolkan nilai tertentu seperti kekuatan yang bisa
dilihat pada tato harimau yang secara umum nilainya bisa bermakna raja hutan atau membawa
nilai simbolik keberanian bagi si pentato.
Ada juga tato bergambar kuda yang bermakna simbolik kecepatan atau ketangkasan,
kupu-kupu yang bermakna simblok keindahan dan juga tato lumba-lumba yang bermakna
simbolik kecerdasan pada dunia hewan dan lain sebagainya. Tim peneliti juga mengamati dan
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membaca tato bergambar hewan mitologis seperti naga yang amat lazim bagi pentato beretnis
Tionghoa atau malah pentato pribumi yang secara sosial berada di piramida terbawah hierarki
masyarakat seperti para preman pasar atau pemuda usia produktif yang tidak mempunyai
pekerjaan mapan atau layak dimata masyarakat.
Tato dalam kontekso tribal adalah tato ini lazim dijumpai pada pentato yang merupakan
sekelompok anak muda produktif namun merupakan pemuda pemudi perkotaan yang secara
sosial berada dan berpendidikan. Tato tribal sendiri terinspirasi dari pola tato suku penduduk
asli Amerika yakni suku Indian dan juga sejumlah suku pribumi Afrika dan Amerika Selatan.
Tato ini secara khusus dianggap berkelas, bernilai simbolik pemberontakan sehingga lazim
kita jumpai pada pemusik dan pemuda urban dan tato tribal dinggap tidak mewakili makna
simbolik yang pejoratif atau kelas sosial yang dipandang rendah, hitam atau kriminal seperti
penggaguran atau preman pasar.
Berbicara tentang tren dan perkembangan gambar tato di Indonesia, Handoko menulis
bahwa pada tahun 1950-1960-an, pemakai tato di Yogyakarta pada umumnya adalah orang-
orang yang pernah dipenjara. Pada era ini, ilustrasi tato masih berupa sketsa sederhana gambar
binatang, manusia, hati terpanah yang menyimbolkan cinta yang putus, pedang dan bintang.
Terdapat juga tipografi sederhana berupa tanggal atau nama. Istilah tato pada masa tahun 1950-
an adalah cocohan (tusukan). Pewarnanya adalah arang atau norit (merek obat). Alat tatonya
berupa jarum yang diikat dengan benang pada lidi.
Jenis dan Makna Gambar Tato di Muara Labuh
Tato berfungsi sebagai simbol, tanda pengenal, atau hiasan berupa suatu system
penandaan atau system tanda-tanda visual, antara lain melalui simbol yang merupakan gambaran
prinsip hidup. Motif  yang dipergunakan informan berfungsi sebagai simbol yang syarat dengan
makna. Seluruh informan pemakai tato pada umumnya mereka sendiri yang menentukan motif
yang diinginkannya sesuai dengan makna prinsip hidupnya yang dituangkan melalui desain
tato.
Tato merupakan beraneka simbol yang tersimpan sebagai aktivitas budaya ataupun akvitas
manusia modern. Simbol tersebut memiliki makna tersendiri bagi pemakai tato.  Tato di Solok
Selatan khususnya Muara Labuh ditemukan motif  Jangkar, NAma seseorang, Tribal , Batik,
Ular, elang,
Tato Bergambar Jangkar
Tatto bergambar Jangkar  mengambarkan seorang Pelaut, namun arti sesungguhnya adalah
symbol yang memiliki arti ‘Perlindungan,Harapan, dan Pengorbanan’. Lebih ditujukan sebagai
‘Rasa Tanggung Jawab sebagai Kepala Keluarga, Namun bagi LW Tato motif Jangkar, merupakan
sebuah kelompok geng atau mafia penakhluk semasa tahun 80-an yang menguasai wilayah di
Jakarta. RK sendiri ia bertato jangkar disebabkan ia menginginkan sebuah keadilan, kebebasan
dan rasa keamanan. Semasa di Jakarta teman-teman anak jalanannya cenderung memakai tato
motif  jangkar, karena identik dengan kebebasan dan sering membikin masalah dalam kehidupan
masyarakat, tato jangkar merupakan sekelompok geng teman sebaya dan menunjukkan aktivitas
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rutin dalam kesehari-harian, biasanya lebih bersifat tenaga
penagih.
MD sebagai pelaku pembuat Tato di Muara Labuh, dulu
Tato sebagai pelaku kriminal tapi sekarang tato sebagai seni,
disamping itu sebagai penunjukan identitas diri. Para pelanggan
meminta ditatokan kadang kala memilih motif berdasarkan
perasaan yang sedang dijalaninya, profesi pekerjaannya dan
ada sebatas ikut-ikutan. Pelanggan yang meminta di Tatokan
Jangkar, mereka cenderung sebagai agen mobil, pengaman
pasar yang meminta uang keamanan.Tato motif  Jangkar
menunjukkan sebuah kelompok dalam kehidupan
bermasyarakat yang lebih cenderung sebagai kebebasan dan
profesi pekerjaan.
Nama Kekasih (Lambang Cinta)
Penggunaan tato sudah berubah menjadi
lifestyle.  Anggapan bahwa pemakai tato 
mencerminkan kepribadian yang metal, premanisme
dan anarkis, kini berubah menjadi suatu hal yang
lumrah dan tren saat ini. Apalagi dulunya pemakai
tato ini sering dianggap preman dan menyeramkan.
Sekarang tidak lagi, tato sudah menjadi lifestyle.
Menurutnya, Inisial  Rk  dan MD, Rzk
memiliki tato adalah pilihan dan jalan hidup yang
pernah ditempuhnya. Tato yang terdiri nama
seseorang meninggalkan sebuah kenangan di masa
lalu, bahwa ia pernah ,mencintai  dan memacari seorang wanita yang memberikan kenangan
manis apalagi sebagai cinta pertama yang dianggap kenangan abadi. Seiring hal itu Inisial Lw
yang memiliki 3 nama perempuan yang terdapat diberbagai anggota tubuhnya bahu, lengan dan
Punggung tangan juga mengakui ia pernah mencintai beberapa orang wanita yang pernah mengisi
jalan hidupnya sehingga ditemukan tambatan hati sebagai pelabuhan terakhir.
Berbeda dengan EY, ia mencantumkan nama perempuan di punggung tangannya bukan
sebagai peninggalan kenangan manis tapi sebagai kenangan pahit ia pernah dikecewakan oleh
seorang wanita. Tato merupakan bagian dari seni dan setiap motif yang dipakai pada bagian
tubuh menunjukkan karakter seseorang. Selain itu, dengan membubuhi tato pada tubuh diyakini
sebagai media penyalur Perasaan jiwa yang telah dilaluinya sebagai manusia yang haus dengan
kasih saying dan perasaan kecewa sehingga  ingin mengabadikan sebuah momen atau nama
pasangannya sebagai sejarah yang tak terlupakan
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Tato Tribal ( Lambang Prestasi )
Motif tribal ditemukan pada pemuda yang usia 20-an, Motif ini memiliki makna sebagai
manusia yang diagungkan. Desain Tato Tribal  adalah tato Polinesia yang mempunyai berbagai
arti dan makna seperti peringkat, prestasi, status tinggi. Pria dan wanita saat ini semakin menyukai
gaya desain tato tribal agar tidak sebatas keren, tapi juga mencerminkan jiwa tangguh dan
berani makanya tato tribal lebih condong ke warna hitam.
YB pecinta tato tribal mengakui ia biasanya dipakai oleh para petinju tingkat tinggi
karena dianggap berprestasi, orang yang tersohor kayak penyanyi. Namun YB sendiri ia tidak
pernah memiliki prestasi yang bisa dibanggakan. YB memilih motif tribal agar orang lain
menilainya sebagai orang yang berprestasi. YB baru pulang dari Bali, katanya :
 “ saya tertarik dengan tato tribal karena saya melihat petinju berkelas Internasional
pada bertato tribal, jadi tato tribal dianggap orang yang berprestasi, para perempuan
kadangkala bisa didustakan, kita orang perantau, dimana kampung asal kita  mereka
tidak tahu, sehingga aku bilang aku pemenang takondo tingkat Propinsi dulunya semasa
SMA, jadi mendengar hal demikian aku mudah menggaet cewek, karena body aku
mendukung sebagai maskulin, dan cewek-cewek sukanya cowok yang maco dan jantan,
dengan bertato tribal aku terlihat jantan, disamping itu enak dipandang mata”
MD  bertato tribal yang terdapat dipergelangan pahanya, semasa mudanya ikut-ikutan
teman di Padang tanpa tahu maknanya, yang penting orang lain agak ragu untuk mendekatinya,
karena dianggap preman. Makna simbol  Tato tribal lebih mengacu pada symbol kejantanan
dan seni keindahan.
Tato tribal adalah properti khusus anak muda dalam dunia tato yang seringkali aneh dan
eksentrik bagi mata orang luar atau bagi mereka yang bukan penikmat atau bahkan yang anti
terhadap tato. Kita sering melihat anak muda dengan rambut meruncing ke atas duduk
bergerombol ditepi jalan yang dikenal dengan nama anak pank yang memakai tato tribal. Karena
sekarang tato sudah tidak dianggap lagi begitu tabu seperti yang dulu-dulu, secara menarik,
tato tribal merupakan desain tato yang banyak dijumpai juga oleh para artis-artis ibukota karena
desain tato tribal ini terkesan sangar, gagah dengan warna hitam dan pola kesukuannya dan
secara khas memberikan penampilan apa yang disebut keren pada pemakainya.
433
Tato Naga
Tato Naga ini terdapat LW Mantan
residivis 80-an yang sering keluar masuk
penjara, tato yang dibuatnya dalam
penjara dengan menggunakan jarum yang
dipanaskan lalu ditusukkan pada
lengannya. Ia masuk penjara karena
tertangkap melakukan kriminalitas
sebagai kelompok pemeras disuatu
wilayah di Kota Jakarta, Sehingga setiap
masuk penjara dilakukan  pengujian  fisik
dengan  berkelahi, siapa yang lemah, bisa mati  dan  yang  kuat menjadi Raja Penjara. Tato
Naga dibuat sebagai aktivitas rutin  hariannya  sebagai  Pemalak, sehingga semasa orde Baru
zaman Suharto ia termasuk dicari polisi untuk ditembak misterius. Setelah 5 orang temannya
meninggal dalam penembakan itu Lw  kembali ke kampung  halaman  sebagai pedagang, petani,
bodyguar bagi pengusaha penggali penambang emas.
Seiring  dengan RK sebagai
preman yang menghabiskan hari-harinya
untuk berjudi dan mabuk-mabukan,
pekerjaan tidak jelas. RK juga mantan
residivis di Jakarta, tapi tato tidak
didapatkan dalam penjara. Ia mencari
pembuat Tato di Jakarta dan meminta
ditatokan  dengan gambar Naga. Tato
Tato baginya sebagai penunjuk jati
dirinya dan professional sebagai
pencopet dan gengnya semasa ia tamat
SMP.
Berbeda dengan Rzk ia bertato Naga bukan mantan residivis yang keluar masuk penjara
dan bukan pelaku kriminalitas yang bikin onar dalam masyarakat. Tato Naga RZK dibikin di
Padang karena melihat gambarnya yang indah dan teman-teman sebayanya di Padang Bertato,
RZK memilih Tato Naga sebagai seni keindahan. Jadi dari berbagai ungkapan tentang tato
motif naga memiliki berbagai makna, baik sebagai mantan pelaku kriminalitas, professional
pekerjaan dan sebagai pecinta seni keindahan.
Hewan naga merupakan hewan mitologis yang banyak djumpai dalam berbagai
kebudayaan dunia mulai dari budaya China sampai Jawa. Tato naga yang ada di Indonesia
biasanya mengadopsi gaya Oriental (Jepang atau Cina), namun ada juga yang menggambarkan
dalam bentuk lain, misalnya seperti naga yang digambarkan di film-film Barat. Tato bergambar
naga biasanya digambarkan utuh atau seluruh tubuh karena ada kepercayaan di kalangan
narapidana. Para narapidana terkadang menatokan naga untuk memberi kesan kepada
pengamatnya sebuah pencitraan diri yang gagah dan garang, seperti halnya kesan ketika para
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narapidana menonton film bertema Yakuza, kelompok penjahat di Jepang.
Jadi motif tato  naga  yang  sama memiliki  makna  yang berbeda bagi pengguna tato di
Muara  Labuh  sendiri, selain  sebagai symbol profesi pekerjaan yang identik dengan dunia
kekerasan,  juga sebagai pecinta seni keindahan
Tato Elang
Burung  dan  hewan selalu menjadi
inspirasi  untuk tato. Hal ini terutama karena
burung dan binatang hampir setiap memiliki arti
tertentu, yang tentu saja diberikan oleh manusia
saja. Meskipun makna yang diberikan oleh
manusia, mereka tidak makna fantasi beberapa,
sebagian besar makna didasarkan pada
karakteristik unik dari burung-burung dan
hewan. Fakta ini membuat burung dan hewan
tato lebih bermakna. Seperti Tato Elang: Ini adalah salah satu tato burung yang populer, terutama
di kalangan pria.  Bagi LW tato Elang di dada memiliki makna sebagai petualangan, orang yang
tak pernah diam, ia selalu berpindah-pindah mencari kehidupannya dalam artian pria perantau
yang mampu menjalani seribu tantangan. Secara umum, tato elang dikatakan menjadi simbol
kekuatan, kemandirian dan keberanian.
Tato Batik
Tato Motif Batik  yang memenuhi ½ tubuh EY merupakan sebuah inspirasi tentang
batik kain yang dianggapnya Indah. EY bertato semasa ia di Jambi, ia pecinta seni lukis, ia
menorehkan hasrat  seninya bukan diatas kain kanvas, tapi ditorehkan diatas permukaaan kulitnya
sebagai cinta seni keindahan.
Tato Macan
Motif  Tato  Macan  dilukiskan ke tubuh
adalah tato yang  bergambar  Macan. Macan
yang digambarkan adalah sebuah macan yang
jenis macan kumbang. Macan kumbang yang
diartikan kelompok ini adalah sebuah simbol
dari kebringasan, kekuasaan, kekejaman. RK
bertato  macan  dibahunya memiliki makna
pantang terluka, jika ia terluka dan diganggu
maka ia  siap untuk  adu  jotos  dengan  orang
lain .  Macan yang digambarkan  sebagai
lambang dari kekerasan sehingga tato ini
menggambarkan ekspresi jiwa yang liar.
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Tato  Kalajengking
Motif  tato   kalajengking
berdasarkan sifat kehidupan kalajengking,
dimana suka hidup dibebatuan, sampah
yang berronggokan dan hewan yang
berbisa, makna bagi LW tato kalajengking,
merupakan cara jalan hidupnya, yang keras
ditengah kota metropolitan.
Dalam penelitian ini, disamping
gambar-gambar tato yang sudah mapan
dalam artian gambar tato mewakili alam
benda yang alamiah seperti gambar tato
hewan atau tumbuhan atau sebuah ikon
universal di dunia seperti hati sebagai lambang cinta, jadi makna tato ditemukan bersifat abstrak
personal yang diciptakan oleh si pentato itu sendiri sebagai ekspresi berkeseniannya yang bersifat
pribadi yang dalam artian lain jika didefinisikan sesuai konsep keindahan atau gambaran
keindahan yang simetris mungkin tidak mengena.
Disini tampaklah  penilai pola tato yang mereka punyai bukanlah sebuat pola kacau
berantakan yang dibikin oleh anak muda yang awam dalam keterampilan lukis atau seni rupa
namun itu merupakan sebuah seni pribadi ala generasi muda tersendiri. Dalam bermacam bentuk
dan desain ini, dapat dilihat makna tato dilihatkan melalui torehan gambar merupakan ekspresi
menghargai kesenian yang dibingkai oleh skala pengalaman dan umur hidup mereka sendiri
yang mana kesemuanya menunjukkan sebuah perkembangan tato ke tahap inovasi personal
yang tidak membutuhkan banyak petunjuk atau interaksi dari dunia tato yang mapan diluar
sana, sehingga pada kelanjutannya mampu menggeser image tabu dan jahat menuju ekspresi
diri yang kreatif dan inovatif.
Keberagaman pada gambar tato setiap pengguna tato, diyakini tato itu sendiri  memiliki
pesan tersendiri. Pesan yang dibuat untuk dapat menjadi bahan pengingat dirinya atau pun
orang lain. Pesan yang dengan sengaja dibuat melalui ukiran gambar tato pada tubuh
penggunanya, sangat memiliki esensi dalam menyampaikan sesuatu atau makna simbolik
personal.
Makna   Tato Berdasarkan Penempatannya di Wilayah Tubuh
Dalam membahas lokasi tato di wilayah tubu pentato, amatlah penting untuk memahami
arti suatu konsep tubuh. Membaca sudut pandang lain sebagai tujuan pengkayaan materi dan
analisa, tim peneliti membaca penelitian Restituta Driyanti. Ia menulis bahwa pada hakekatnya
manusia merupakan kesatuan antara tubuh dan jiwa. Tanpa jiwa ia bukanlah manusia melainkan
hanya mesin biologis, sedangkan tanpa tubuh manusia juga tidak menjadi manusia karena ia
hanya entitas imaterial tanpa basis fisis. Dengan demikian tubuh merupakan aspek penting
bagi manusia baik secara biologis, karena tubuh menunjang kehidupan manusia, maupun secara
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filosofis sebagai medium untuk menyentuh dunia dan merealisasikan dirinya sendiri (Driyanti,
2011:65).
Karena tubuh adalah bagian dari materi yang paling tampak merupakan cara manusia
merealisasikan dirinya maka ia dijadikan sebagai simbol nyata bagi setiap jiwa dalam
penyampaian pesan. Akibat dari adanya simbolisasi tersebut maka tubuh yang materi menjadi
sangat hermeneutik dan multinterpretatif bagi yang menafsirkannya. Simbol kebertubuhan dalam
tato inilah yang akan dicoba dikaji oleh tim peneliti bagaimana responden anak muda di kota
Muara Labuh menempatkan suatu gambar tato tertentu disuatu wilayah tubuh tertentu pula
sehingga dapat diketahui makna simbolik apa yang terkandung dalam tato tersebut yang akan
dijelaskan berikut ini:
Punggung
Penempatan tato di punggung biasanya dijumpai pada orang-orang yang suka berpakaian
terbuka untuk tujuan kelihatan lebih seksi begitu ungkapan YB. Pembuatan tato pada punggung
bagi YB mempunyai keutungan tersendiri pula karena punggung memiliki kulit daging yang
tebal sehingga begitu ditorehkan jarum, tidak begitu sakit. LW sendiri juga bertato dipunggungnya
semasa ia dalam penjara dan setiap masuk penjara ia membuat tato sebagai kenang-kenangan
dimana ia pernah dipenjarakan.
Paha
Penempatan tato di paha seringkali tertutup oleh pakaian namun bagi LW dan RK yang
merupakan pelaku dunia kekerasan, mereka bertato dipaha olek keinginan dan rasa suka-suka
saja, hendak kemana dimuat lagi, begitu penuturan mereka. LW bertato di paha tidak didapati
dalam penjara tapi saat ia berkumpul bersama teman-temannya dan mengikuti jejak mereka
yang bertato di paha. Ini untuk menikmati kebahagiannya saja, entah kenapa ia melakukan itu,
semuanya tanpa ia sadari apa maknanya, tapi berdasarkan suka-suka saja, begitu penuturan
mereka.
Informan RK bertato dipaha karena teman sebaya gengnya menorehkan jarum tusukan
saat ia sedang mabuk-mabukan. Jawaban lugunya menggiring kita apa yang disebut oleh kaum
Epicurean Yunani Kuno bahwa “Kebahagiaan tubuh adalah di atas segala-galanya namun, masih
lebih utama adalah kebahagiaan mental”. Inilah yang dirasakan oleh informan dalam penelitian
ini.
Lengan
Orang bertato di lengan juga cenderung memakai baju setengah badan, jadi lengan
tampak seksi, jantan atau maskulin, YB bertato motif tribal di lengan dekat bahunya agar dapat
dilihat oleh orang lain sehingga memiliki daya tarik tersendiri khususnya untuk lawan jenisnya.
Sedangkan informan LW juga bertato di lengan, tato yang tertulis nama seorang perempuan.
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Dada
Tato di dada mempunyai makna simbolik yang melambangkan kepribadian atau orang
yang suka dengan tantangan, siap menerima resiko begitu anggapan responden LW yang bertato
elang didadanya. LW mengatakan bahwa  pantang bagi mantan residivis untuk mengatakan
sakit bila ditindik di dada, karena sebagai lelaki yang jantan, ia juga gemar mentato di wilayah
tubuh tak gempal dengan daging seperti dada, punggung telapak tangan dan tulang depan kaki
serta pergelangan mata kaki yang juga merupakan wilayah yang sakit ditusuk jarum.  Responden
EY mentato setengah tubuhnya hingga sampai ke bagian dada. Tato di dada baginya sebagai
ungkapan seni yang mudah dilihat oleh orang lain karena EY suka berpakaian tampak dada,
begitu penuturan mereka.
Betis
Tato di betis bagi informan MD adalah tergantung tujuan si pentato. Betis termasuk
wilayah tubuh dengan lapisan daging yang gempal sehingga rasa sakit kurang dirasakan
dibandingkan wilayah yang dagingnya tipis seperti punggung telapak tangan atau pergelangan
kaki namun anak muda sekarang jika bisa memilih untuk bertato maka mereka cenderung
dibetis, begitu penuturan mereka.
Pergelangan kaki dan pergelangan tangan
Penempatan tato dipergelangan kaki, biar tampak seksi, ibarat perempuan India suka
memakai gelang kaki, begitu penuturan informan MD, pembuat tato di Muara Labuh. Namun
makna penempatan pada pergelangan kaki itu tergantung pentato itu sendiri, ada diantaranya
makna seksi, ada diantara orang dianggap jantan karena sanggup menahan sakit.
Pundak atau bahu
Pundak merupakan sebuah tempat biasanya orang memanggul beban, tato yang terdapat
dipundak atau bahu biasanya orang yang hidupnya memikul beban, begitu anggapan informan
YB. YB sendiri bertato tribal dipundak atau bahunya baginya mempunyai makna simbolik
karena ia menerima beban dari orang tuanya untuk menyelamatkan adik-adiknya karena orang
tua laki-lakinya sudah meninggal.
Rasa beban itu dituangkan melalui gambar tato di pundaknya. Tato tribal dianggap sebagai
tato orang yang  berprestasi, bagi informan YB yang mana ia merasa berprestasi karena sanggup
membiayai adik-adiknya sampai ke perguruan tinggi. Berbeda dengan LW yang mempunyai
tato dipundak karena ia mempunyai beban terhadap komunitasnya sebagai tulang punggung
yang dipercayakan oleh kelompok geng semasa hidup di Jakarta. Jadi  dapatlah di definisikan
bahwa tato yang terdapat dipundak atau dibahu mempunyai makna simbolik beban hidup yang
harus dipikul oleh si pentato.
Hal ini akan  menggiring kita yang disebut sebagai interaksi anatara pengalam hidup
yang dijalani dan rekasi pikiran dan tubuh terhadap pengalaman itu. Pada abad ke 20, teori
hasrat pada pengalaman manusia, digambarkan oleh Marleau-Ponty, bagaimana desire dan
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pleasure menstrukturkan pengalaman kitan bukan saja diri kita tapi dunia kita. Artinya, desire
dan pleasure merupakan suatu kesatuan di dalam pengalaman hidup kita beserta pemikiran dan
tubuh (mind and body).
Perbincangan tentang tubuh selalu merupakan perbincangan yang paling kontroversial.
Berbagai wacana tentang perlawanan untuk merebut makna kebertubuhan secara individu
maupun secara massal banyak dilakukan oleh kelompok muda yang menjadi informan penelitian.
Bahkan secara radikal mereka berani melakukan tindakan terhadap tubuhnya sebagai bentuk
penegasan indentitas subyektifnya kepada orang lain. Penilai ini  bersifat radikal, dilatari oleh
fakta mereka berdiam di kota kecil seperti Muara Labuh, bertato pastilah merupakan suatu
sikap diluar kewajaran nilai norma sosial dan agamawi dan akan mengundang perhatian.
Namun anak muda ini mengambil sikap dalam tindakan mendekorasi tubuh mereka
dengan berato. Tato yang melekat pada tubuh fisik mengandung beragam pemaknaan tekstual
yang menyangkut berbagai macam nilai mulai dari nilai estetik, ekspresif, maupun nilai simbolik.
Terlebih lagi tato yang melekat pada tubuh fisik seseorang akan semakin memiliki penafsiran
yang mendalam apabila tubuh fisik tersebut dikaitkan dengan konsep tubuh yang profan dan
sakral.
Dalam filsafat modern struktur manusia direduksi menjadi dua bagian yaitu jiwa (mind)
yang dianggap bagian dalam (batin) dan tubuh (body) yang dipandang bagian luar manusia.
Inilah juga menjadi akar adanya dikotomi dunia sakral dan profan. Konsep sakral dan profan
ini tidak bisa dipisahkan dari konsep diri yang dikaitkan dengan bagaimana manusia memahami
dan memperlakukan tubuhnya.
Dalam kosmologi Manusia Mentawai atau Dayak, mereka melihat bahwa penghayatan
terhadap tubuh yang sakral dan profan dapat diterjemahkan lewat pembuatan tato sebagai
instrumen kebudayaan mereka. Bagi mereka, tato berada dalam konsep tubuh yang sakral dimana
tato memiliki makna simbolik yang terkait dengan religiusitas, siklus kehidupan dan kematian,
serta eksistensi mereka.
Secara psikologis sosiologis, tato bagi anak muda ini hanyalah bagian dari episode
perjalanan kehidupan mereka. Hal ini didefinisikan bahwa tato yang ada di tubuh informan ini
menjadi saksi siklus kehidupan mereka sendiri. Tato ini menjadi cerminan atas keputusan-
keputusan yang diambil dan pengalaman-pengalaman pemilik tato. Pada sebagian informan
dengan tato nama kekasih, ini melihatkan episode asmara personal mereka dan disinilah terlihat
jelas bagaimana pengalaman-pengalaman empiris turut serta menjadi bagian dari siklus
kehidupan manusia dan itu tertera dari rajah tato yang ada di tubuh mereka. Bahwa tato adalah
sebagai bagian dari kesadaran manusia.
PENUTUP
Kesimpulan
Pengguna tato pasti memiliki sebuah tujuan mengapa mereka memutuskan untuk
menggunakan tato ditubuhnya. Sebuah awal ketika mereka menato adalah faktor dari
komunitasnya, dimana mereka selalu bersama-sama mengahabiskan waktu. Dari melihat
temannya, hingga akhirnya menato tubuhnya, dan menjadikan mereka ketagihan. Makna tato
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pada komunitas ini terlihat, hal tersebut menjadi bagian sebuah loyalitas pada komunitasnya.
Sedangkan makna tato pada pengguna tato sendiri adalah gambaran sebuah moment yang
diabadikan untuk menjadi sebuah pengingat dalam hidupnya. Selain itu, makna – makna tato
tersebut bisa menjadi sebuah ungkapan pengekspresian diri, pemberontakan, serta menjadi
sebuah identitas bagi diri pemilik tato. Disini juga terlihat bagaimana pemilik tato menjadikan
tato sebagai ajang pamer pada masyarakat dan masyarakat yang bertato lainnya, sehingga hal
tersebut ternyata dapat meningkatkan kepercayaan diri yang mereka miliki.
Tato di Muara Labuh bukanlah tato kebudayaan tapi tato yang dibawa oleh perantau
dari masyarakat  Muara  Labuh  itu sendiri sehingga mereka kembali ke kampung halaman,
tubuhnya telah dirajah sebagai pengguna tato. Jenis-jenis tato beraneka ragam berupa tato jangkar,
elang, macan, nama kekasih, tribal, naga. Pemaknaan tato pada pengguna tato antara lain sebagai
ungkapan perasaan, ekspresi seni dan keindahan, identitas, pelampiasan permasalahan yang
sedang dihadapi. Tato tribal disenangi muda mudi zaman sekarang, sementara tato hewan yang
buas lebih cendrung mengarungi dunia kekerasan. Para Pengguna tato di  Muara  Labuh  selain
sebagai pelaku pecinta seni tapi juga sebagai mantan pelaku kriminal.
Penempatan gambar tato  bagi pengguna tato pada anggota tubuh diantaranya berdasarkan
2 pendapat, pertama sebagai simbol jantan yang dapat menahan sakit pada wilayah-wilayah
daging tubuh yang tipis dan kedua  berdasarkan kurangnya rasa sakit saat penggoresan oleh
jarum saat pentatoan berlangsung pada umumnya daerah anggota tubuh yang dagingnya tebal.
Makna penempatan  tato  pada  dada  melambangkan  sebagai  pelaku  yang  menyukai  tantangan,
dipundak  simbol  beban, dipunggung sebagai kepercayaan yang diberikan oleh komonitasnya.
Saran
Tato tidak hanya memilliki  fungsi figuratif  sebagai  penanda di tubuh tetapi juga memiliki
fungsi reflektif yang sarat akan nilai-nilai kehidupan. Dengan adanya tato sebagai simbol, dapat
dikaji secara lebih mendalam terutama secara filosofis sehingga pandangan  hidup pengguna
tato, makna tato sebagai simbol kebudayaan terjadinya pergeseran terutama bagi kalangan
generasi muda sebagai makna simbol kekerasan dan gaya hidup.  Inilah yang patut dijadikan
vahan perenungan, dimana nilai filosofis dari suatu kebudayaan hilang dan tergantikan oleh
nilai lain yang dapat dikatakan bergeser dari nilai aslinya karena proses globalisasi.
Berpikirlah dengan matang terhadap tindakan untuk menato tubuh anda, jangan terburu-
buru  untuk  menato tubuh  anda  karena membuat tato yang permanen akan melekat  ditubuh
dan  ikut  kemanapun tubuh anda pergi, untuk itu apakah anda sudah yakin terhadap keputusan
untuk melakukan tindakan menato tubuh anda tersebut. Pertimbangkan apa kerugian dan
keuntungannya terhadap tindakan anda tersebut. Anda perlu suatu alasan dan konsep yang jelas,
bahwa apa yang kita pilih merupakan refleksi siapa diri kita dan apa yang kita sukai.
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